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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Majelis Ta’lim adalah organisasi pendidikan luar sekolah atau lembaga 

pendidikan islam yang bersifat non formal. Keberadaan Majelis Ta’lim cukup 

penting mengingat dalam menanamkan akidah akhlak yang luhur meningkatkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jamaahnya dalam memberantas 

kebodohan umat islam agar dapat meningkatkan pengalaman agama serta 

memperoleh kebahagiaan dan ridha Allah SWT. Jika dilihat dari tujuannya 

Majelis Ta’lim termasuk lembaga sarana dakwah Islam yang secara kedudukan 

sendiri dan disiplin dapat mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam 

bentuk pembinaan, pendidikan, pengarahan dan bimbingan.1 

Berdasarkan sejarah kelahirannya Majelis Ta’lim merupakan lembaga 

pendidikan tertua dalam Islam, sebab telah dilaksanakan sejak zaman nabi 

Muhammad saw meskipun pada waktu itu tidak disebut dengan istilah Majelis 

Ta’lim, namun pengajian-pengajian Nabi Muhammad SAW yang berlangsung 

sembunyi-sembunyi di rumah Arqam Abi Al-Arqam. Setelah adanya perintah 

Allah SWT. untuk menyiarkan agama Islam secara terang-terangan sebagaimana 

firman Allah SWT yang artinya “maka sampaikanlah olehmu secara secara 

                                                 
1Muhaimmaid Khailid, Kairaikteiristik Hidup Enaim puluh Saihaibait Raisulullaih, 

(Baindung: Diponeigoro, 1983), 42, Diakses 14 April 2024. 
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terang-terangan segala apa yang diperintahkan kepadamu dan berpalinglah dari 

orang-orang yang musyrik”  

Tujuan pendidikan Majelis Ta’lim merupakan upaya peningkatan potensi 

spiritual dan membentuk seseorang agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa. 

Secara historis, didirikannya majelis ta’lim dalam masyarakat didasari 

karena sebuah kesadaran kolektif umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut 

ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keutamaan bagi penuntut 

ilmu yaitu dimuliakan dan diangkat derajatnya oleh Allah Swt. Sebagaimana 

firman Allah swt dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 11 

 ٓ  ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللٰ هُ لَكُمْٓ  اَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓ  يٰ

 ٓ  وَالَّذِيْنَ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰتٍ ٓ  وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللٰ هُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْ

 وَاللٰ هُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ 2  
Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

                                                 
2Keimeinaig RI,  Al Qurainul Kairim, (Jaikairtai: Keimeinaig RI, 2013), 490. 
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Ayat ini menjelaskan tentang barangsiapa yang memberikan kelapangan 

dalam majelis dan bangkit untuk memberi tempat duduk kepada jamaah lain di 

dalam majelis, maka ia akan diberkahi Allah swt. Dan ayat ini juga memotivasi 

orang-orang beriman untuk menuntut ilmu dan menjadi orang-orang yang 

berilmu. Sehingga Allah akan meninggikan derajatnya, baik di dunia maupun di 

akhirat. 

Kandungan Al Mujadalah Ayat 11 Ada beberapa penjelasan terkait isi 

kandungan Surat Al Mujadalah ayat 11 yang disarikan dari sejumlah tafsir yakni 

Tafsir Al Qur’anil ‘Adhim karya Ibnu Katsir, Tafsir Al Munir karya Syaikh 

Wahbah Az Zuhaili, Tafsir Fi Zilalil Quran karya Sayyid Qutb dan Tafsir Al Azhar 

karya Buya Hamka. 

Mengingat betapa pentingnya perihal menuntut ilmu ini, menunjukkan 

bahwa menuntut ilmu dalam Islam merupakan suatu proses yang tiada akhir. 

Menuntut ilmu tidak hanya dilakukan oleh anak-anak saja melainkan juga orang 

dewasa. Para orang tua yang disibukkan oleh pekerjaan tentu tidak dapat 

menambah ilmu yang diharapkannya dari lembaga pendidikan formal, 

dikarenakan faktor usia dan waktu yang tidak memungkinkan. Tentunya para 

orang tua akan mencari jalan alternatif lain untuk dapat menuntut ilmu agama. 

Salah satunya melalui jalur pendidikan nonformal, yang masih populer dan kita 

kenal luas di zaman sekarang yaitu majelis ta’lim atau pengajian. 

Sementara itu, pengertian religiusitas ialah sikap keberagamaan seseorang 

dalam memahami dan menghayati agama ke dalam kehidupan yang mencakup 
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keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama, dan pengamalan 

agama dalam bertingkah laku.3  

Religiusitas didefinisikan dalam hal kecerdasan pada pengetahuan dan 

keyakinan agama, disamping pengaruhnya yang dikaitkan dengan keterikatan 

emosional atau perasaan tentang agama. Religiusitas lebih menunjuk kepada 

aspek kualitas dari manusia yang beragama. Agama dan reiligiusitas saling 

meindukung dan saling me ileingkapi kareina keiduanya meirupakan konse ikueinsi 

logis dari keihidupan manusia yang me impunyai dua kutub, yaitu kutub ke ihidupan 

pribadi dan kutub keibeirsamaannya di teingah masyarakat.4  

Meineilisik peirkeimbangan zaman pada akhir-akhir ini, tampaknya sangat 

antusias seikali jamaah, teirkhusus ibu-ibu untuk meingikuti peingajian. Keisadaran 

ini muncul dari ke iyakinan bahwa deingan meimiliki peimahaman keiagamaan yang 

meimadai dan me inyeiluruh, seiseiorang meimiliki sikap dan me intal yang tangguh, 

seirta moral yang kuat dalam me inghadapi beirbagai tantangan dan masalah 

keihidupan yang seimakin kompleiks.   

Dan disatu sisi, pe ingajian atau majeilis taklim tidak hanya dipe iruntukkan 

untuk orang tua saja, akan te itapi teirbuka untuk umum teirmasuk juga para kawula 

muda yang ingin me inimba ilmu meilalui jalur peindidikan nonformal ini. 5  

                                                 
3Jailailudin, Psikologi Agaimai, (Jaikairta: Raijai Graifindo Peirsaidai, 1997), 109.  

 
4 I Kaideik Andikai Budi Utaimai, “Peingairuh Reiligiusitais, Adveirsity Quotieint dain 

Lingkungain Keirjai Non Fisik Teirhaidaip Streis Keirjai”, E-Jurnail Mainaijeimein, Vol. 8, No. 5, 2019, 

3146, Diaikseis 27 Maireit 2024. 

 
5Baidrus Zaimain, “Peindidikain Akhlaik paidai Anaik Jailainain di Suraikairtai”, Jurnail Inspiraisi, 

Vol. 2, No. 2, 2018, 130, Diaikseis 20 Feibruairi 2024.  
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Seipeirti halnya di Deisa Bitahan Keicamatan Lokpaikat Kabupate in Tapin 

teirdapat salah satu maje ilis ta’lim yang diadakan se itiap pagi rabu de ingan 

jama’ahnya dari se imua kalangan teirdiri dari jama’ah laki–laki dan jama’ah 

peirmpuan. Ustadz yang me inyampaikan ceiramah seitiap minggunya be irbeida-beida 

deingan kitab yang be irbeida-beida pula, yaitu kitab tauhid, fiqih, tasawuf, dan di 

tambah pula deingan ceiramah hadist dari Ustadz luar- daeirah di seitiap satu 

bulannya. Pe ineilitian ini beirtujuan untuk meinggali leibih dalam meingeinai 

bagaimana proseis peilaksanaan majeilis ta’lim arba pagi seibagai sarana pe inguatan 

dalam reiligiusitas masyarakat di deisa bitahan keicamatan lokpaikat kabupate in 

tapin Kalimantan Se ilatan. Deingan meimahami bagaimana pe ilaksanaan majeilis 

ta’lim arba pagi, te irutama untuk jama’ah majeilis seikitar wilayah bitahan. 

Meimbeirikan kontribusi peinting dalam peingeimbangan peindidikan agama Islam, 

bisa hidup seisuai deingan yang diajarkan dalam Islam. Se ilain itu, hasil peineilitian 

ini diharapkan mampu me imbeirikan gambaran keipada masyarakat luas te intang 

peintingnya dukungan te irhadap keigiatan keiagamaan di lingkungan majeilis ta’lim 

agar nilai-nilai peindidikan Islam teitap leistari di teingah tantangan globalisasi yang 

seimakin kuat. 

Apalagi deingan keisibukan masyarakat se ikarang ini, yang le ibih suka 

meimeinuhi keihidupan dunia seipeirti meingumpulkan harta, dan se ibagainya. Deingan 

keibeiradaan majeilis ta’lim di Deisa Bitahan Keicamatan Lokpaikat Kabupate in 

Tapin ini, masyarakat te itap dapat meinjaga nilai reiligi di keihidupan seihari-hari 

meiskipun di teingah keisibukan masing-masing.  
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Beirdasarkan feinomeina yang teirjadi di masyarakat inilah, pe ineiliti meirasa 

teirtarik untuk me ingkaji leibih lanjut deingan judul meingambil judul, Majeilis 

Ta’lim Arba Pagi Se ibagai Sarana Pe inguatan Reiligiusitas Dalam Masyarakat 

Di Deisa Bitahan Ke icamatan Lokpaikat Kabupatein Tapin provinsi 

Kalimantan Seilatan. 

 

B. Deifinisi Ope irasional  

Deifinisi opeirasional yang peirlu dijeilaskan, yaitu:  

1. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu badan 

atau wadah secara berencana, teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

pelaksanaan pada hakekatnya merupakan penjabaran tata cara dan teknik- 

teknik pelaksanaan pekerjaan, merupakan inti dari seluruh kegiatan dalam sistem 

manajemen konstruksi. Metode pelaksanaan merupakan kunci untuk 

mewujudkan seluruh perencanaan menjadi bentuk fisik.6 

 

2. Majeilis Ta’lim 

Majeilis ta’lim ialah leimbaga peindidikan Islam non-formal yang 

diseileinggarakan seicara beirkala dan teiratur seirta diikuti peiseirta atau jamaah, dan 

beirtujuan untuk me imbina hubungan yang santun antara manusia de ingan Allah 

                                                 
            6 lpse.jombangkab.go.id 
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SWT atau habluminallah, seirta antara manusia de ingan seisama atau 

habluminannaas.7   

Adapun yang dimaksud de ingan keigiatan Majeilis Ta’lim pada skripsi ini 

adalah, keigiatan ceiramah agama yang dise ileinggarakan seicara beirkala pada seitiap 

pagi Rabu dari jam 08.00 sampai jam 11.00 yang diisi ole ih 4 orang Ustadz se icara 

beirgantian se itiap minggunya. Apabila diantara ke i 4 ustadz itu be irhalangan 

meingisi ceiramah maka akan digantikan ole ih ustadz seilain dari ustadz yang 

teirjadwal. Adapun jama’ah Majeilis Ta’lim ini teirdiri dari jama’ah laki-laki dan 

jama’ah Peireimpuan. Dalam peineilitian yang me injadi subjeik peineilitian adalah 4 

ustadz, dan 2 orang jama’ah laki laki dan 2 orang jama’ah Peireimpuan.  

 

3. Reiligiusitas  

Nilai Reiligiusitas adalah nilai yang me indasari dan me inuntun tindakan 

hidup manusia, dalam me impeirtahankan dan meingeimbangkan keipeircayaan akan 

keituhanan deingan cara dan tujuan yang be inar. Nilai reiligiusitas meirupakan nilai 

yang beirhubungan deingan keipeircayaan dan ajaran-ajarannya yang dianut ole ih 

suatu masyarakat. Nilai ini be irkaitan deingan nilai agama yang be irada di dalam 

masyarakat te irteintu.8  

Adapun yang dimaksud nilai reiligiusitas dalam skripsi ini adalah nilai-

nilai yang harus dimiliki ole ih seitiap orang guna te ircapainya sikap-sikap Islami, 

deingan cara me impeilajari kitab-kitab Tauhid, Fiqih dan Tasawuf dan hadist 

                                                 
7Naitsir Zubaiidi, Meindeisaiin Maisjid Maisai Deipain, (Jaikairtai: Pustaikai Insaini Indoneisiai,  

2006), 29.  
8Saitineim, Apreisiaisi Prosai Fiksi, (Yogyaikairtai: Budi Utaimai, 2019),139.  
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meilalui keigiatan Majeilis Ta’lim Arba Pagi Di De isa Bitahan Keicamatan 

Lokpaikat Kabupatein Tapin Provinsi Kalimantan Seilatan. 

Beirdasarkan uraian di atas secara keiseiluruhan, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud Maje ilis Ta’lim arba pagi seibagai sarana peinguatan 

Reiligiusitas masyarakat di deisa bitahan keicamatan lokpaikat kabupatein Tapin 

Provinsi Kalimantan Se ilatan yaitu keigiatan yang dise ileinggarakan seicara beirkala 

pada seitiap Rabu Pagi dari jam 08.00 sampai jam 11.00 yang dihadiri ole ih 

jama’ah deingan beirbagai kalangan dan dipimpin oleih Ustadz untuk 

meinyampaikan mateiri kitab Tauhid, Fiqih dan Tasawuf dan hadist se ibagai sarana 

peinguatan reiligiusitas masyarakat guna te ircapainya sikap-sikap Islami di dalam 

keihidupan seihari-hari. 

 

4. Masyarakat 

Masyarakat adalah se ikeilompok makhluk hidup deingan reialitas-reialitas 

baru yang beirkeimbang meinurut hukum-hukumnya seindiri dan beirkeimbang 

meinurut pola peirkeimbangan yang te irseindiri. Masyarakat dapat me imbeintuk 

keipribadian yang khas bagi manusia, se ihingga tanpa adanya ke ilompok, manusia 

tidak akan mampu untuk dapat beirbuat banyak dalam ke ihidupannya.9 Masyarakat 

yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah orang orang yang datang ke imajeilis 

ta’lim untuk me inuntut ilmu dan me incari keibeirkahan dan ladang pahala untuk 

Masyarakat. Maje ilis Masyarakat adalah Kumpulan orang orang di de isa bitahan 

                                                 
9Abdul Syaiini, Sosiologi Skeimaitikai, Teiori, Dain Teiraipain, (Jaikairtai: Bumi Aksairai, 2002), 

31. 
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yang meingikuti keigiatan majeilis ilmu se ibagai keigiatan beilajar meingajar umat 

islam teirkhusus bagi Masyarakat de isa bitahan ini dalam rangka me iningkatkan 

peingeitahuan, peimahaman dan peingalaman ajaran islam. 

   

C. Fokus penelitian  

Beirdasarkan latar be ilakang masalah yang te ilah diuraikan di atas, maka 

fokus peineilitian ini yaitu:  

1. Peilaksanaan keigiatan Majeilis Ta’lim Arba Pagi Di De isa Bitahan Keicamatan 

Lokpaikat Kabupatein Tapin Provinsi Kalimantan Se ilatan dalam meinguatkan 

reiligiusitas dalam masyarakat Di Deisa Bitahan Keicamatan Lokpaikat 

Kabupatein Tapin Provinsi Kalimantan Seilatan 

2. Faktor Peindukung dan peinghambat Majeilis Ta’lim Arba Pagi dalam     

meinguatkan reiligiusitas dalam masyarakat di Deisa Bitahan Keicamatan    

Lokpaikat Kabupatein Tapin Provinsi Kalimantan Seilatan 

 

 

D. Tujuan Peineilitian  

Adapun tujuan peineilitian dalam skripsi ini yaitu:   

1. Untuk meingeitahui bagaimana proseis beirlangsungnya Majeilis Ta’lim Arba Pagi 

Di Deisa Bitahan Keicamatan Lokpaikat Kabupate in Tapin Provinsi Kalimantan 

Seilatan. 
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2. Untuk meingeitahui apa Saja Faktor Pe indukung dan Faktor Pe inghambat Majeilis 

Ta’llim Arba Pagi dalam meinguatkan reiligiusitas dalam masyarakat di Deisa 

Bitahan Keicamatan Lokpaikat Kabupatein Tapin Provinsi Kalimantan Seilatan. 

 

E. Signifikansi Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeiri manfaat:  

1. Seicara Teioritis   

Peineilitian ini diharapkan dapat be irmanfaat untuk me ingeimbangkan dan 

meinambah ilmu peingeitahuan, khususnya dalam ke igiatan majeilis ta’lim di 

majelis ta’lim Seirta, seicara konseiptual dapat meimpeirkaya khazanah ke iilmuan 

teirkait deingan hal keiagamaan, dan peineirapannya dalam keihidupan seihari-hari.  

 

2. Seicara Praktis   

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan acuan bagi pe ineiliti beirikutnya yang 

ingin meingkaji le ibih dalam deingan fokus peineilitian yang be irbeida untuk 

meimpeiroleih peirbandingan seihingga meimpeirkaya teimuan-teimuan peineilitian.  

 

F. Penelitian Terdahulu  

Beirdasarkan kajian te irdahulu teirdapat beibeirapa peineilitian yang te irkait 

deingan peineilitian ini, yakni: 

1. Peineilitian yang dilakukan ole ih Erni wulandari dalam skripsinya yang beirjudul 

Majeilis ta'lim Ahad pagi se ibagai sarana peinguatan reiligiusitas dalam 
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keiluarga di deisa kampung kidul keicamatan Ngawein kabupatein gunung 

kidul provinsi D.I Yogyakarta. Peirsamaan peineilitian  teirseibut deingan peineiliti 

sama-sama di majeilis ta’lim beidanya peineilitian Erni wulandari di fokuskan 

pada lingkungan keiluarga seidangkan pe ineiliti pada masyarakat.10  

2. Peineilitian oleih Ahmad Habibi deingan judul Upaya Majeilis Ta’lim dalam 

Meiningkatkan Pe ingalaman Keiagamaan Masyarakat De isa Gunung Tiga 

Keicamatan Ulube ilu Kabupatein Tanggamus. Hasil Peineilitian ini leibih 

beirfokus pada upaya dari maje ilis tak’im teirseibut dalam me iningkatkan 

peingamalan keiagamaan. Seidangkan, peineiliti fokus pada ke igiatan-keigiatan 

di dalam majeilis yang dapat meinanamkan nilai-nilai keiagamaan.11 

3. Peineilitian ole ih Leini Feirnida Usman deingan judul Majeilis Taklim Se ibagai 

Sarana Inteirnalisasi Dakwah pada Masyarakat Ke idaton Raman 1. 

Adapun peineilitian ini le ibih beirfokus untuk meingkaji leibih dalam pada proseis 

dakwah di dalamnya. 12  Seidangkan, peineiliti meimfokuskan pada keigiatan-

keigiatan di dalam majeilis ta’lim yang beirpoteinsi deingan reiligiusitas 

teirhadap jamaah.  

                                                 
10Akhmaid Indraijeid, “Motivaisi Maisyairaikait Dailaim Meingikuti Peingaijiain di Maijeilis 

Taiklim Pondok Peisaintrein Meitail Reijoso Paisuruain”, Skripsi, Jurusain Peindidikain Agaimai Islaim, 

UIN Mailaing, 2009. 

 
11 Ahmaid Haibibi, “Upaiyai Maijeilis Tai’lim Dailaim Meiningkaitkain Peingailaimain Keiaigaimaiain  

Maisyairaikait Deisai Gunung Tigai Keicaimaitain Ulubeilu Kaibupaitein Tainggaimus”, Skripsi, 

UIN Raidein Intain Laimpung, 2019.  

 
12  Leini Feirnidai Usmain, “Maijeilis Taiklim Seibaigaii Sairainai Inteirnailisaisi Daikwaih Paidai 

Maisyairaikait Keidaiton Raimain 1”, Skripsi, IAIN Meitro Laimpung, 2019.  
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4. Peineilitian oleih Muhammad Arif Mustofa de ingan judul Majeilis Taklim 

Seibagai Alteirnatif Pusat Peindidikan Islam (Studi Kasus pada Maje ilis 

Taklim Se i-keicamatan Natar Lampung Se ilatan). Adapun hasil pe ineilitian ini 

leibih meimfokuskan majeilis ta’lim seibagai alteirnatif pusat pe indidikan Islam 

seidangkan pe ineiliti pada keigiatan majeilis ta’lim pada masyarakatnya.13  

 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirdahulu di atas, yang me imbeidakan deingan 

peineilitian ini yaitu le ibih beirfokus pada maje ilis ta’lim seibagai sarana pe inguatan 

reiligiusitas Masyarakat khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Hasil 

peineilitian ini di fokuskan pada lingkungan keiluarga seidangkan peineiliti pada 

masyarakat. Hasil Pe ineilitian ini leibih beirfokus pada upaya dari maje ilis ta’lim 

teirseibut dalam me iningkatkan peingamalan keiagamaan. peineilitian ini leibih 

beirfokus untuk meingkaji leibih dalam pada proseis dakwah di dalamnya. Adapun 

hasil peineilitian ini leibih meimfokuskan majeilis ta’lim seibagai alteirnatif pusat 

peindidikan Islam. Be irdasarkan kajian te imuan peineilitian teirdahulu di atas, beilum 

ada peineilitian yang me imfokuskan pada peirmasalahan majeilis ta’lim arba pagi 

seibagai sarana pe ingguatan reiligiusitas dalam masyarakat di de isa bitahan 

keicamatan lokpaikat kabupaten tapin provinsi Kalimantan Selatan. Dengan 

demikian, penulis merasa masih perlu mengadakan penelitian yang berkaitan 

dengan majelis ta’lim arba pagi tersebut dalam hal ini majelis ta’lim yang penulis 

                                                 
13 Muhaimmaid Arif Mustofai, “Maijeilis Taiklim Seibaigaii Alteirnaitif Pusait Peindidikain Islaim”, 

Jurnail IAIN Curup, Vol. 1, No. 01, 2016.  
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jadikan sampel penelitian yakni Majelis Ta’lim arba pagi di masjid al Amanah 

dipolres tapin. Penelitian yang penulis lakukan ini penting untuk dilakukan dalam 

rangka penanaman, bimbingan, dan pembelajaran nilai- nilai pendidikan agama 

Islam serta menambah ilmu pengetahuan bagi para masyarakat yang mengikuti 

kegiatan-kegiatan di majelis taklim khususnya di desa bitahan. 

 

G. Sistematika Penelitian  

Agar penelitian ini lebih terarah pembahasannya, maka skripsi ini 

menggunakan sistematika yang terdiri dari lima sub bab dengan sistematika 

sebagai berikut:   

Bab I adalah pendahuluan, yang merupakan penjelasan gambaran secara 

umum tentang masalah yang ada, di antaranya yaitu: latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, 

penelitian terdahulu dan sistematika penelitian.   

Bab II adalah landasan teori, bab ini menjabarkan penjelasan dan masalah 

masalah yang berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori yang 

berhubungan.  

Bab III adalah pemaparan mengenai metode penelitian, yang terdiri dari 

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan 

analisis data.   
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Bab IV adalah pemaparan atas hasil penelitian, yang berisi gambaran 

umum lokasi penelitian, penyajian data, dan analisis data.  

Bab V adalah penutup, yang merupakan akhir dari pembahasan skripsi ini, 

yang berisikan tentang Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan adalah penjelasan 

mengenai inti sari dari apa yang telah dihasilkan oleh pembahasan skripsi, dan 

juga merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan oleh penulis 

pada bab pertama.  

  


